BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh dengan menggunakan
instrumen pendataan PDPJOI 2011, maka dapat disimpulkan bahwa ketersediaan
sarana dan prasarana Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Dungkek Kabupaten
Sumenep berdasarkan nilai yang diperoleh oleh tiap-tiap sekolah termasuk dalam
kategori C atau “cukup” dengan skor rata-rata 105. Hal ini dapat dikatakan bahwa
jumlah sarana dan prasarana penjasorkes belum memenuhi kebutuhan siswa

dalam pembelajaran penjasorkes dan tidak sesuai dengan jumlah siswa.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah yang memiliki ketersediaan sarana prasarana yang masih dalam
kategori cukup dan kurang, hendaknya menambah pengadaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan Jasmani yang disesuaikan dengan jumlah siswa, agar
tercipta suatu proses belajar mengajar pendidikan jasmani yang efektif, baik
dan lancar.

2. Bagi guru Pendidikan Jasmani dituntut agar lebih kreatif dan inovatif dalam
melakukan atau melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah
sehingga dapat berjalan baik dan lancar.

3. Bagi satuan pendidikan yang memiliki nilai ketegori B terkait hasil dari data

instrumen PDPJOI 2011 agar tetap dipertahankan bahkan ditingkatkan
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kualitasnya dalam rangka meningkatkan dan memanfaatkan sarana dan
prasarana penjasorkes sebagai bagian penting dalam proses pendidikan.

4. Pemeliharaan sarana dan prasarana harus seringdilakukan agar tidak cepat
rusak, serta penempatan sarana dan prasarana ditempatkan pada tempat

yang layak dan tertata rapi.
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